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Abstract 
The problem of this research is the lack of students' knowledge of athletic material. This 
research aims to find out whether there is an influence on the use of the Kinestethic 
Visual Auditory Approach of students’ triple jump ability. This research was conducted 
to the XII IPS students of Pontianak Islamiyah High School. The research method used 
is an experiment with the design of One Group Pre-test and Post-test. Sampling is done 
by using purposive sampling technique, namely the selection of samples with certain 
considerations. The sample was chosen based on the male gender of 16 students. 
Analysis of the data used in this study is t-test. The result of this research is the influence 
of the Visual Auditory Kinesthetic approach of students’ triple jump ability of class XII 
students based on the acquisition of t hitung > t tabel which is equal to 11.98> 1.7530 
with an average difference at the time of the pre-test is 43.13 and the average value at 
the time of the post-test is 67.50. Thus the results of this research can be concluded that 
Ha = accepted and Ho = rejected. It means that there is an influence of the VAK 
approach to the ability of triple jump. 
Keywords: Athletic, Triple Jump, Visual Auditory Kinestethic 
 
PENDAHULUAN 
Dalam pendidikan ada yang dikenal 
dengan istilah belajar dan mengajar. Proses 
belajar mengajar merupakan suatu interaksi 
antara guru dan murid yang memiliki makna 
berbeda namun membentuk satu kesatuan. 
Jika diartikan satu persatu maka belajar 
merupakan proses penerimaan atau 
pencarian suatu pengetahuan yang 
bermanfaat bagi kehidupan sedangkan 
mengajar adalah usaha seseorang untuk 
memberikan suatu pengetahuan. Dalam 
proses belajar mengajar, guru akan 
menghadapi siswa yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda, sehingga 
guru dalam proses belajar mengajar tidak 
akan lepas dengan masalah hasil belajar 
siswanya, yang merupakan alat untuk 
mengukur sejauh mana siswa           
menguasai   materi    yang    telah    diajarkan. 
Didunia pendidikan terdapat berbagai 
disiplin ilmu yang diajarkan kepada siswa, 
salah satunya adalah pendidikan jasmani. 
Pembelajaran pendidikan jasmani biasa 
berupa suatu pendidikan yang berakar dari 
gerak yang diwujudkan dalam bentuk 
kegiatan atau akitivitas jasmani. Manipulasi 
aktivitas jasmani harus mampu 
menyebabkan para siswa mengalami proses 
belajar mengajar. Orientasi belajar mengajar 
inilah yang menjadi perhatian sehingga bisa 
memunculkan tingkat kebugaran fisik, 
penguasaan keterampilan hingga 
pengetahuan dan pemahaman. Pendidikan 
jasmani juga memberikan pembelajaran 
olahraga sebagai bentuk keterampilan teknik 
kecabangan olahraga disampaikan kepada 
siswa dalam bentuk pelatihan, pengulangan 
dan pembiasaan, dengan harapan para siswa 
mampu dan menguasai. Cabang atletik 
merupakan salah satu cabang yang ada 
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dalam program pendidikan jasmani yang 
dilaksanakan di sekolah-sekolah terutama 
pada tingkat atas. Melalui proses belajar 
mengajar pembelajaran atletik diharapkan 
dapat meningkatkan kesegaran jasmani dan 
juga untuk mendidik watak kedisiplinan dan 
kesehatan. Selain menambah wawasan 
siswa pembelajaran atletik juga mampu 
mengasah kemampuan siswa yang memiliki 
bakat dalam olahraga atletik. Menurut 
Sudrajat Wiradihardja dan Syarifudin (2017: 
80 ) materi atletik ini harus dipelajari dengan 
mengedepankan sikap kehidupan beragama 
(berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
kegiatan), mencerminkan sikap dan perilaku 
sportif dalam bermain, bertanggung jawab 
dalam penggunaan sarana dan prasarana 
pembelajaran serta menjaga keselamatan 
diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar juga menghargai perbedaan 
karakteristik individu dalam melakukan 
berbagai aktivitas fisik, menunjukkan 
kemauan kerja sama dalam melakukan 
berbagai aktivitas fisik, toleransi dan mau 
berbagi dengan teman dalam melakukan 
berbagai aktivitas fisik, disiplin selama 
melakukan berbagai aktivitas fisik, serta 
mau menerima kekalahan dan kemenangan 
dalam permainan. Menurut Teguh Sutanto 
(2016:20) atletik adalah cabang olahraga 
yang merupakan gabungan dari berbagai 
macam olahraga yang dikelompokkan 
menjadi lari, lempar dan lompat.. Semua 
aspek tersebut diperlombakan dengan 
nomor-nomor tertentu. Setiap nomor yang 
diperlombakan memiliki ciri gerak yang 
berbeda. Contohnya nomor lompat yang 
dibagi menjadi lompat jauh, lompat tinggi, 
lompat tinggi galah dan lompat jangkit. 
Lompat jangkit merupakan salah 
satu cabang dari atletik nomor lompat 
diantara nomor-nomor lompat yang lainnya 
seperti lompat jauh, lompat tinggi dan 
lompat tinggi galah. Lompat jangkit memilii 
kesamaan dari lompat jauh, bahkan secara 
umum, lompat jungkit tidak berbeda dengan 
lompat jauh Perbedaan lompat jauh dengan 
lompat jangkit terletak pada lompatannya. 
Jika pada lompat jauh atletnya hanya 
melakukan satu kali lompatan ke bak pasir, 
dalam lompat jangkit atlet harus melakukan 
tiga fase lompatan sehingga disebut triple 
jump. Tiga lompatan dalam lompat jangkit 
ini disebut hop-step-jump. Hop merupakan 
tahap pertama lompatan yang dilakukan oleh 
atlet dengan menggunakan kaki terkuat 
untuk melakukan tolakan. Step merupakan 
lompatan kedua yang harus dilakukan 
dengan menggunakan kaki yang sama pada 
waktu tahap hop dan jump merupakan 
lompatan terakhir yang harus dilakukan 
dengan menggunakan kaki berbeda sebagai 
tolakan. Menurut Dikdik Zafar Sidik (2013: 
71) lompat jangkit terbagi dalam beberapa 
fase: awalan (approach), jingkat (hop), 
langkah (step), dan lompat (jump) yang 
terbagi menjadi tolakan (take off), melayang 
(flight) dan pendaratan (landing).  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dikdik Zafar Sidik (2013:73) 
Gambar 1. Fase Langkah 
Menurut Jess Jarver ( 2012: 38 ) 
jauhnya lompatan yang dapat dicapai 
tegantung pada kecepatan lari, distribusi 
percepatan horizontal yang meliputi ketiga 
fase serta arah dan kekuatan yang digunakan 
pada setiap take off  (lepas landas). Dalam 
proses pembelajaran lompat jangkit 
termasuk nomor lompat yang sulit dilakukan 
terutama dikalangan siswa yang belum 
memiliki kemampuan yang baik dalam 
teknik dasar lompat jangkit. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya jumlah siswa 
yang belum mampu melakukan gerak dasar 
lompat jangkit dengan baik dan benar. 
Kebanyakan siswa pada saat melakukan 
lompat jangkit hanya sekedar lompat dan 
tidak memperhatikan teknik gaya yang 
dipelajari, sehingga dalam proses 
pembelajaran memerlukan cara yang dapat 
membantu memperbaiki teknik melompat 
yang baik dan benar. Salah satu faktor yang 
menyebabkan siswa sulit untuk memahami 
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materi lompat jangkit adalah rendahnya 
pengetahuan siswa akan materi atletik dan 
metode atau pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan oleh pendidik masih kurang 
efektif hingga tidak mudah bagi siswa dalam 
mempraktekan.  
Pendekatan pembelajaran dapat 
merancang proses belajar mengajar dengan 
mengoptimalkan segala potensi dan sumber 
daya yang tersedia. Jadi berpikir sistematis 
adalah berpikir bagaimana agar tujuan yang 
telah ditetapkan dapat dicapai oleh siswa. 
Pendekatan pembelajarn dapat memberikan 
umpan balik. Melalui umpan balik, dalam 
pendekatan sistem, dapat diketahui apakah 
tujuan telah berhasil dicapai atau belum. 
Sehingga sangat penting sekalai bila 
pendidik memilih dengan cermat 
pendekatan-pendekatan dalam mengajar 
pendidikan jasmani. Menurut Ukti 
Lutvaidah (2015) pendekatan pembelajaran 
merupakan aktifitas guru dalam memilih 
kegiatan pembelajaran. Tiap pendekatan 
pembelajaran tersebut mempunyai 
karakteristik tertentu, dan berbeda antara 
satu dengan yang lainnya sesuai dengan 
fungsi dan tujuan tiap pendekatan. 
Pendekatan pembelajaran dapat merancang 
proses belajar mengajar dengan 
mengoptimalkan segala potensi dan sumber 
daya yang tersedia.  
Menurut Aditiyo Pratomo dan 
Agustiyanto (2018) pendekatan VAK adalah 
pendekatan strategi pembelajaran yang 
menekan bahwa belajar haruslah 
memanfaatkan alat indra yang dimilih siswa. 
Pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran VAK adalah suatu 
pembelajaran yang memanfaatkan gaya 
belajar setiap individu dengan tujuan agar 
semua kebiasaan belajar siswa akan 
terpenuhi. Menurut Siswadi dkk (2018: 31-
32) pendekatan pembelajaran VAK 
merupakan pendekatan pembelajaran yang 
dapat mengeksplorasi potensi dalam diri 
siswa dan mengoptimalkannya dengan 
memaksimalkan seluruh indranya dan 
memaksimalkan gaya belajar yang dimiliki 
oleh masing-masing siswa baik 
Visualization, Auditory, maupun Kinestetic 
dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran VAK juga merupakan 
pembelajaran yang mengkombinasikan 
ketiga gaya belajar (melihat, mendengar, dan 
bergerak) setiap individu. Pendekatan 
pembelajaran VAK beranggapan bahwa 
pembelajaran akan lebih efektif jika 
memperhatikan potensi, yaitu 
memanfaatkan potensi yang dimiliki dengan 
cara melatih dan mengembangkannya, agar 
semua kebiasaan belajar siswa terpenuhi. 
Pembelajaran dengan pendekatan ini 
mementingkan pengalaman belajar secara 
langsung dan menyenangkan bagi siswa. 
Pendekatan pembelajaran VAK 
memberikan kesempatan untuk belajar 
langsung dengan bebas menggunakan 
modalitas yang dimilikinya untuk mencapai 
pemahaman dan pembelajaran yang efektif.  
Pendekatan VAK dengan 
pembelajaran lompat jangkit memiliki 
hubungan dikarenakan setiap siswa 
memiliki kecenderungan modalitas yang 
berbeda satu dengan yang lainya. 
Pembelajaran lompat jangkit cukup sulit 
dipahami dan dipraktekkan oleh siswa 
sehingga untuk menbantu meningkatkan 
pemahaman tentang tentang lompat jangkit 
seorang pendidik dapat mengkombinasikan 
tiga modalitas yang dimiliki oleh masing-
masing siswa yakni dengan melalui 
pendekatan pembelajaran VAK. Bagi siswa 
yang bergaya belajar visual, yang 
memegang peranan penting adalah 
mata/penglihatan. Dalam hal ini metode 
pengajaran yang digunakan guru dititik 
beratkan pada peragaan/media. Dalam 
pembelajaran lompat jangkit  siswa dengan 
modalitas belajar visual dibantu dengan 
media gambar atau karikatur gerakan lompat 
jangkit mulai dari awalan hingga 
pendaratan.  Siswa dengan modalitas belajar 
auditory dibantu dengan media suara atau 
musik-musik yang dapat merangsang minat 
belajar atau memberikan kesan 
menyenangkan, rileks, dan nyaman bagi 
siswa. Pada pembelajaran lompat jangkit 
siswa dengan modalitas auditory dapat 
memperoleh atau memahami materi 
berdasarkan penjelasan dari guru sambil 
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memperhatikan gambar gerakan lompat 
jangkit yang telah diberikan.  Sementara 
bagi siswa kinesthetic diperlukan sarana atau 
prasarana pembelajaran yang dapat 
mengoptimalkan fungsi gerak siswa. Bagi 
siswa kinestetic belajar itu haruslah 
mengalami dan melakukan. Pembelajaran 
lompat jangkit bagi siswa dengan modalitas 
kinestethic dilakukan dengan praktek di 
lapangan siswa diberi waktu untuk 
melakukan gerakan secara tersendiri 
sebelum melakukanya secara begiliran di 
lintasan lompat jangkit. 
Dengan pendekatan VAK guru tidak 
perlu mengkhawatirkan tentang pemahaman 
yang siswa peroleh, maka guru akan dapat 
memperhatikan situasi belajar yang perlu 
diciptakan untuk menjadikan siswa dengan 
modalitas yang berbeda merasa nyaman. 
Setelah kenyamanan terwujud akan dapat 
menjadikan siswa mudah dalam menerima 
materi pelajaran dan pembelajaran yang 
efektif akan dapat tercapai. Ketiga modalitas 
tersebut pasti dimiliki oleh setiap manusia, 
hanya saja ada yang berkembang dengan 
satu modalitas dan ada pula yang 
berkembang dengan ketiganya dalam porsi 
yang hampir sama. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen dengan desain One Group 
Pretest and Posttest atau tidak adanya grup 
control. Desain ini dapat digambarkan 
sebagai berikut dibawah ini:  
 
 
 
 
Sumber : Soekidjo Notoatmodjo 
(2012:57) 
Gambar 2. Konstelasi Prosedur 
Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XII SMA Islamiyah Pontianak yang 
berjumlah 2 kelas, 1 kelas IPA dan 1 kelas 
IPS. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode purposive 
sampling yaitu pemilihan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Selanjutnya untuk 
menentukan sampelnya berdasarkan kelas 
yang jumlah siswa berjenis kelamin laki-laki 
terbanyak. Berdasarkan ketentuan, sampel 
penelitian ini terdiri dari 16 siswa kelas XII 
IPS SMA Islamiyah Pontianak. Instrument 
yang dihugunakan dalam penelitian ini 
adalah rubrik penilaian. Menurut Sugiyono 
(2017) insterumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Dalam 
penelitian ini digunakan analisis uji-t untuk 
mengetahui apakah terhadap perbedaan 
antara pretest dan posttest yang telah 
dilakukan untuk mengukur kemampuan 
lompat jangkit sebelum dan sesudah 
dilakuakan perlakuan. Dalam penelitian ini 
digunakan analisis uji-t untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan antara pretest dan 
posttest yang telah dilakukan untuk 
mengukur kemampuan lompat jangkit 
sebelum dan sesudah dilakuakan perlakuan. 
Menurut Subana dan Moersetyo Rahadi 
(2010: 168) uji-t adalah tes statistik yang 
dapat dipakai untuk menguji perbedaan atau 
kesamaan dari dua kondisi/perlakuan atau 
dua kelompok yang berbeda dengsn prinsip 
memperbandingkan rata-rata (mean) kedua 
kelompok/perlakuan itu. Sebelum 
melakukan uji hipotesis maka akan 
dilakukan uji prasyarat yaitu dengan 
perhitungan normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal dan uji 
homogenitas berguna untuk menguji 
kesamaan sampel yaitu seragam atau tidak 
varian sampel yang diambil dari populasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh pendekatan VAK 
terhadap kemampuan lompat jangkit siswa 
kelas XII IPS SMA Islamiyah Pontianak 
Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini 
dilaksanakan di stadion Universitas 
Tanjungpura. Pelaksanaan pengambilan data 
prtest dilakukan pada tanggal 22 Desember 
2019, diteruskan dengan perlakuan latihan 
lompat jangkit yang dilaksanakan pada 
01        X                   02 
Pretest    Perlakuan  Posttest 
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tanggal 22 Desember 2019 sampai 7 Januari 
2020 dan pengambilan data posttest 
dilakukan pada tanggal 7 Januari 2020. Hasil 
penelitian lompat jangkit siswa kelas XII 
IPS SMA Islamiyah Pontianak pada saat 
dilakukan pretest diperoleh hasil untuk rata-
rata 43,13, Skor terendah 30, Skor tertinggi 
60, dengan simpang baku atau standar 
deviasi 9,11. Sedangkan untuk konversi nilai 
diperoleh 56,25% dengan predikat kurang 
sekali, 25% dengan tafsuran kurang, 18,75% 
dengan predikat cukup, dan 0% untuk 
predikat baik dan baik sekali.  Setelah 
adanya perlakuan kemudian dilakukan 
posttest maka diperoleh keterampilan 
lompat jangkit dengan rata-rata 67,50. Skor 
terendah 50, Skor tertinggi 80, dengan 
standar deviasi 8,52. Sedangkan untuk 
konversi nilai diperoleh 0% dengan predikat 
kurang sekali, 12,50% dengan predikat 
kurang, 31,25% dengan predikat cukup, 
56,25% untuk predikat baik dan 0% untuk 
predikat baik sekali. Berikut tabel konversi 
nilai serta perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi Pretest dan Postest :
Tabel 1. Konversi Nilai Pretest dan Posttest 
Tabel 2. Perhitungan Rata-rata(x̅) dan Standar Deviasi (SD) Data Pretest dan Posttest 
Berdasarkan hasil dari analisis deskripsi data 
pretest dan posttest pada tabel 4.1. 
Disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
keterampilan   lompat   jangkit   siswa    pada 
 
pretest adalah 43,13, sedangkan pada 
posttest adalah 67,50. Adapun diangram 
batang hasil rata-rata pretest dan posttest 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kemampuan Lompat Jangkit 
Siswa Kelas XII IPS SMA Islamiyah Pontianak 
Skala Nilai 1 - 10 Predikat 
Pretest Postest 
F % F % 
8,1 – 10 Baik Sekali (A) 0 0% 5 0% 
6,6 – 7,9 Baik (B) 0 0% 4 56,25% 
5,6 – 6,5 Cukup (C) 3 18,75% 5 31,25% 
4,1 – 55 Kurang (D) 4 25% 2 12,50% 
0 – 4,0 Sangat Kurang (E) 9 56,25% 0 0% 
Jumlah 16 100% 16 100% 
Perlakuan 
Rata-rata 
(x̅) 
Skor 
Terendah 
Skor 
Tertinggi 
Standar Deviasi 
(SD) 
Tes Kemampuan 
Lompat Jangkit 
Pretest 43,13 30 60 9,11 
Postest 67,50 50 80 8,52 
0,00
10,00
20,00
30,00
40,00
50,00
60,00
70,00
43,13
67,50
N
il
a
i 
R
a
ta
-r
a
ta
     Pretest 
    Posttest 
Hasil Tes Kemampuan Lompat Jangkit 
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Analisis data digunakan untuk menjawab 
hipotesis yang telah diajukan. Uji analisis 
yaitu dengan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis 
menggunakan uji t. Hasil uji normalitas dan 
uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 
Hasil pada tabel di atas, diketahui data 
kemampuan lompat jangkit pretest diperoleh 
nilai 2 hitung (2,39) <2 tabel (3,841), 
jadi dapat disimpulkan data kemampuan 
lompat jangkit pretest   berdistribusi  normal.  
 
Data kemampuan lompat jangkit posttest 
diperoleh nilai 2 hitung (1,78) <2 tabel 
(3,841), jadi dapat disimpulkan data 
kemampuan lompat jangkit posttest 
berdistribusi normal. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
 Dari data tabel di atas data hasil lompat 
jangkit siswa kelas XII IPS SMA Islamiyah 
Pontianak diperoleh nilai Fhitung (1,07) < 
 
Ftabel (2,40) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa varians bersifat homogen. 
 
 Tabel 5. Hasil Uji-t 
Berdasarkan uji hipotesis dengan 
menggunakan taraf signifikasi 5%, 
mendapatkan hasil thitung sebesar   11,98   dan 
ttabel sebesar 1,7530 dengan menggunakan 
sampel sebanyak 16 siswa. (11,98 >1,7530), 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.  
Pembahasan 
Pendekatan VAK merupakan 
pendekatan dengan tiga modalitas yang 
dimiliki oleh setiap manusia.  Ketiga 
modalitas tersebut kemudian dikenal sebagai 
gaya belajar. Gaya belajar merupakan 
kombinasi dari bagaimana seseorang dapat 
menyerap dan kemudian mengatur serata 
mengelola informasi. Menurut Slameto 
(dalam Nugroho Wibowo, 2016) gaya 
belajar   merupakan    kecenderungan    siswa  
untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam 
belajarnya sebagai bentuk tanggung 
jawabnya untuk mendapatkan satu 
pendekatan belajar yang sesuai dengan 
tuntutan belajar di kelas/sekolah maupun 
tuntutan dari mata pelajaran. Pembelajaran 
dengan model ini mementingkan 
pengalaman belajar secara langsung dan 
menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut 
sesuai dengan peran pendidikan jasmani 
yang di ajarkan di sekolah, dimana 
pendidikan jasmani yang diajarkan di 
sekolah   memiliki     peran    penting,    yaitu 
memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk terlibat langsung dalam berbagai 
pengalaman melalui aktivitas jasmani. 
Menurut Nana Suryana Nasution (2018: 77) 
Keterangan Dk Rata-rata (x̅) x²hitung x²tabel 5% Ket 
Pretest 1 43,13 2,39 3,841 Normal 
Postest 1 67,50 1,78 3,841 Normal 
Keterangan Jumlah (N) Varians Fhitung Ftabel Ket 
Pretest 
16 
11,38 
1,07 2,40 Homogen 
Postest 10,65 
Perlakuan Uraian thitung d.b ttabel Taraf signifikan 
Pendekatan VAK Pretest - Postest 11,98 15 1,7530 5% 
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tujuan dari pendidikan jasmani adalah 
sebuah proses pembelajaran melalui 
aktivitas fisik yang didesain meningkatkan 
kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan 
prilaku hidup sehat dan aktif (sehat dinamis), 
sikap sportif dan kecerdasan emosi 
(karakter). Penerapan model pembelajaran 
VAK dalam pembelajaran lompat jangkit 
dirasa sangat efektif karena siswa dapat 
mengesplorasi gaya belajar yang dimiliki 
setiap siswa, dimana pada saat pembelajaran 
dengan mengunakan pendekatan 
pembelajaran VAK guru memanfaatkan dan 
mengembangkan potensi siswa dalam 
pembelajaran dengan memperhatikan 
kebutuhan dan gaya belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan data 
yang menunjukkan terdapatnya pengaruh 
yang cukup signifikan dari penggunakan 
pendekatan VAK terhadap kemampuan 
lompat jangkit. Hal tersebut dapat diketahui 
dari perbedaan nilai rata-rata ketika pretest 
dan posttest. Nilai rata-rata yang diproleh 
ketika pelaksanaan pretest sebesar 43,13 dan 
nilai rata-rata ketika pelaksanaan posttest 
sebesar 67,50. Pengaruh tersebut diperkuat 
dengan diadakannya uji-t, Sebelumnya 
peneliti melakukan uji prasayarat data, yaitu 
uji normalitas data dan uji homogenitas data. 
Uji normalitas dimaksudkan peneliti untuk 
melihat kepastian bahwa data sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
Sesuai dengan hasil yang diperoleh bahwa 
nilai chi-kuadrat hitung saat pretest sebesar 
2,39 dan nilai chi kuadrat hitung saat posttest 
sebesar 1,78 dan nilai chi-kuadrat tabel 
dengan taraf signifikansi 5% dengan sampel 
sebanyak 16 orang sebesar 3,841. 
Berdasarkan perolehan data tersebut dapat 
diakatakan normal karena kriteria jika chi-
kuadrat hitung < chi- kuadrat tabel maka 
data tersebut berdistribusi normal. 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji 
homogenitas yang bertujuan untuk 
memperlihatkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang sama. Hasil pengujian 
homogenitas diketahui bahwa nilai f hitung 
sebesar 1,07 dan nilai ftabel sebesar 2,40. 
Berdasarkan perolehan data yang telah 
dilakukan varians tersebut dapat dinyatakan 
bersifat homogen, karena kriteria 
homogenitas adalah jika fhitung <  ftabel. 
Pernyataan VAK memiliki pengaruh  
terhadap kemampuan lompat jangkit dapat 
dibuktikan pula berdasarkan hasil uji 
hipotesis, yang menyatakan bahwa thitung > 
ttabel. Peneliti mendapatkan hasil nilai thitung 
sebesar 11,98 dan ttabel dengan taraf 
sisgnifikasi 5% sebesar 1,7530. Sesuai 
dengan data tersebut dapat dinyatakan 
bahwa thitung > dari ttabel begitu juga dapat 
diartikan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
Pendekatan VAK dapat 
mempengaruhi kemampuan lompat jangkit 
dikarenakan pembelajaran dimulai dengan 
melihat gambar tahapan gerakan lompat 
jangkit yang disertai dengan penjelasan cara 
melakukan, sehingga siswa mampu 
menyadari letak kesalahannya ketika 
melakukan pretest. Setelah diberikan 
penjelasan selanjutnya siswa diberikan 
kesempatan untuk melakukan gerakan 
lompat jangkit. Dengan demikian semua 
aspek gaya belajar pada siswa dapat 
terpenuhi. Besar pengaruh setelah diberikan 
perlakuan yakni sebesar 56,52%, salah satu 
faktor yang menghabat kemampuan siswa 
dalam melakukan gerak lompat jangkit 
adalah rendahnya keterampilan atau 
kemampuan siswa dalam  melakukan 
gerakan motorik. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan pada uraian sebelumnya telah 
diperoleh nilai rata-rata pretset sebesar 
43,13 dengan skor terendah sebesar 30 dan 
skor tertinggi sebesar 60 dengan standar 
deviasi 9,11. Nilia rata-rata postest yang 
dihasilkan setelah diberikannya treatment 
mendapatkan nilai sebesar 67,50 dengan 
skor terendah 50 dan skor tertinggi 80 
dengan standar deviasi 8,52.  Berdasarkan 
uji hipotesis dengan menggunakan taraf 
signifikasi 5%, mendapatkan hasil thitung 
sebesar 11,98 dan ttabel sebesar 1,7530 
dengan menggunakan sampel sebanyak 16 
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siswa. (11,98 >1,7530), sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak.  
Saran 
Berdasaran hasil penelitian yang telah 
dilakuan bahwa penggunaan pendekatan 
VAK sangat efetif melihat hasil yang 
didapatkan mengalami peningatan.maka 
dari itu peneliti mengharapan kepada siswa 
lebih aktif berpartisipasi dalam suatu proses 
pembelajaran dan juga dari sisi tenaga 
pendidik diharapan dapat menggunaan 
berbagai model atau pendekatan 
pembelajaran satu diantaranya adalah 
pendekatan VAK. Peneliti lanjutan, peneliti 
berharap apabila ada yang ingin melakukan 
penelian sejenis ini maka peneliti 
merekomendasikan hal-hal yang harus 
diperhatikan satu diantaranya unsur 
penilaian pada rubrik yang harus 
ditambahkan sehingga hasil yang diperoleh 
lebih bervariasi. 
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